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BAB I

PENDAHULUAN

Seni merupakan sesuatu ungkapan manusia yang diwujudkan dalam
hasil ciptaan, dan bisa dikatakan seni sudah tua usianya bahkan dari zaman
prasejarah. Seiring berjalannya waktu, rasa ketidakpuasan manusia terhadap
apapun termasuk seni berfambah meningkat mempunyai pemikiran atau ide-
ide luar biasa. Waktu demi waktu tanpa terasa sudah berlalu seperti sampai
sekarang yang tidak menyadari bahwa bertahun-tahun kehidupan semakin
cepat berubah. Manusia hidup selalu beraktivitas, dan didalam aktivitasnya
pasti melalui banyak kejadian-kejadian.

Dalam kehidupan kita, banyak melakukan aktivitas dan banyak pula
kejadian yang penting maupun yang biasa saja. walaupun kejadian penting itu
tragis, menyenagkan, menyedihkan membahagiakan, mengharukan, dan lain-
lain, Saat-saat penting tersebut merupakan sebuah momen, yang merupakan
sekejap mata yang teringat dalam pikiran dan kita merasa tertarik untuk
mengingatnya. Penulis ingin merepresentasikan momen (tititk dalam proses

perjalanan waktu) yang mengacu dalam perwujudan karya seni patung.
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A. Arti Penting Judul
Untuk menghindari keslahpahaman penggunaan istilah, terlebih
dahulu perlu adanya penjelasan mengenai penggunaan istilah dalam judul

“REPRESENTASI MOMEN DALAM SENI PATUNG”

1. Representasi : Arti menurut kamus besar bahasa indonesia, perbuatan
meakili, keadaan mewakili, apa yang mewakili, Penjelasan
bentuk tiga dimensional dengan usaha untuk menciptakan
karya yang dapat mewakili atau mampu mencitrakan apa
yang dimaksud dalam proses perjalanan waktu.'

2 Momen . Saat, waktu yang pendek (sekejap mata).”

Waktu : seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan
atau keaadaan berada atau berlangsung, lamanya, ketika,
saat.’

3. Seni Patung : seni patung adalah seni rupa yang merupakan pernyataan
pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.
walaupun ada pula yang bersifat seni pakai, tetapi pada

galibnya seni patung adalah seni mumi. Dan karena seni

patung adalah tiga dimensional atau trimatra sehingga

: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, hal
744

% Ibid., hal 655

¥ Ibid, hal 1123-1124

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Latar Belakang Ide

dengan demikian, tempatnya benar-benar berada didalam

ruang, maka seni patung tidak ada masalah perspektif.’

Dengan demikian yang dimaksud judul
“REPPRESENTASI MOMEN DALAM SENI
PATUNG” adalah menciptakan karya tiga
dimensional yang mencoba menjelajahi tentang saat
dalam proses perjalanan waktu secara imajiner
dengan menciptakan beberapa bagian yang dapat
memberikan suatu kesan perubahan bentuk seiring

dengan waktu yang berjalan.

Latar belakang timbulnya ide pada penciptaan Kkarya ini dari

pengamatan banyak hal yang mempengaruhi penulis terutama dari

lingkungan sekitar yang sebagian besar masyarakat biasa bekerja sebagai

karyawan perusahaan. Sering penulis melihat setiap hari saat para

masyarakat daerah pinggiran kota, mercka bergerak melaju kencang

dengan kendaraannya melewati jalan yang dekat dengan tempat tinggal

penulis. Dengan tujuan mereka tidak ingin terlambat waktu jam masuk

kerja baik yang menggunakan sepeda maupun sepeda motor, apalagi

* Soedarso SP. Tinjauan Seni Patung, Y ogyakarta, Saku Dayar Sana, 1987, hal 11
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dengan kendaraan umum baik truk, bus, mobil pribadi mereka setiap saat
melewati jalan dari pagi sampai malam hari.

Pada saat itu penulis melihat setiap hari, mereka melakukan
aktifitas bekerja seperti tanpa berfikir hanya dilakukan karena sepertinya
sudah semestinya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari walaupun
terkadang mereka sampai lelah, bosan bahkan stres ringan karena
pekerjaan yang menumpuk, ditambah lagi melalui macet setiap hari.
Manusia melakukan suatu aktivitas kerja, pasti mempunyai tujuan yaitu
untuk kelangsungan kontinuitas hidupnya. Manusia hidup selalu pasti
bergerak, bergerak meliputi bernafas, makan, minum dan pasti semua
organ tubuh bekerja otomatis dengan sendirinya.

Setiap saat penulis menemui tentang suatu yang bergerak, baik
yang teratur maupun yang tidak teratur, melihat roda berputar karena
kendaraan sedang melaju, pohon tertiup angin, jam yang selalu berputar
dan sebagainya. Karena kehidupan itu selalu bergerak, dan bergerak
membutuhkan waktu, gerak pada manusia disebut sikap atau action’. Pada
saat manusia mmaupun apapun itu yang melakukan gerak, pasti selalu
terjadi perubahan letak bahkan walaupun manusia itu diam waktu yang
akan berjalan dangan berjalannya waktu bertambah pula usia sampai pada
akhirnya menjadi tua. Dari pertama kali dilahirkan sampai menjadi
sekarang ini membutuhkan waktu yang panjang. Dengan waktu yang

panjang banyak pula kejadian-kejadian yang terlupakan ataupun samar-

% Mawardi Rahimin, ”Anatomi Manusia” (Diktat Kuliah pada Program Studi Seni Murni_Jurusan
Seni Murni,Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Y ogyakarta), pp.7
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samar masih teringat dalam pikiran kita. Ada juga yang masih tenngat
karena ada yang diabadikan melalui foto yang biasanya ketika kita masih
kecil banyak sekali momen-momen yang diabadikan.

Selain itu juga pada acara-acara sakral seperti pada pernikahan,
ulang tahun, dan sebagainya. video, lukisan, bekas mobil kecelakaan,
benda-benda bersejarah yang bisa membuat manusia yang ingin mencari
tahu tentang apa yang terjadi pada masa lalu sehingga kita teringat kembali
tentang masa lalu. Masa lalu bisa mulai dari satu detik yang lalu, menit,
jam, hari, bulan, dan seterusnya. Setelah melewati detik yang lalu kita
selalu mengalami masa depan, seperti pada pagi hari saat minum teh
hangat dan menghisap sebatang rokok dari gelas penuh menjadi habis,
panas menjadi dingin dan dari sebatang rokok menjadi abu dan puntung.
Semua kejadian-kejadian tersebut merupakan sedikit momen atau waktu
yang tanpa selalu diabadikan, akibat kejadian sehari-hari dengan wakitu
yang berjalan dan yang telah berlalu. Hal-hal tersebut yang

melatarbelakangi penulis dalam proses penciptaan karya seni patung.





